BAB VI KONSEP

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

VL1. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan
Konsep dasar perancangan ini merupakan hasil kesimpulan dart analisis yang dilakukan
yaitu melalui :

Morfologi tatanan fisik (sirkulasi , tatanan bangunan pengisi/pelingkup dan

fagade) dan tatanan pola aktivitas serta keterkaitan fungsi antara open space alun-alun
Utara dengan bangunan-bangunan pengisi/pelingkup-nya mulai periode awal sampai
periode sekarang (+/- 100 tahun)

dalam upaya mengembangkan potensi pariwisata perkotaan dan mengembalikan Jiwa
Tempat kawasan Multi-fungsi Alun-alun Utara yang memenuhi 5 kategori kebutuhan
pengguna pada (open) public space melalui proses Revitalisasi. (Revitalisasi =

mengembalikan daya tahan, daya hidup atau kehidupan; dari kata dasar vitalitas")
VI.2. Pendekatan Konsep Perencanaan Perancangan secara Makro
VI.2.1. Pengolahan Lokasi Kawasan Multi-fungsi Alun-alun p'tara
3 elemen fisik pembentuk persepsi visual dan memiliki keterkaitan funggi dalam

sebuah tatanan City Square, yaitu :

1. Bangunan pelingkup (tatanan dan fagade)

! Kamus Umum Bahasa Indonesia, W.J.S. Poerwadarminta, V-
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2. Open space

3. Sirkulasi

Pada saat ini 3 elemen fisik pembentuk persepsi visual pada Kawasan Multi-fungsi Alun-
alun Utara adalah :
1. a. Bangunan Karaton
b. Bahgunan Masjid Agung
c. Bangunan-bangunan Pekapalan, Moonggongan & Kandang Macan
dan bangunan-bangunan baru di sekeliling open space.
2. open space Alun-alun Utara

3. Jalan Raya (sirkulasi)

Semua elemen ini dapat diolah sesuai dengan kebutuhan kecuali Bangunan Karaton dan

Masjid Agung.
Element Element fisik
tatanan fisik pembentuk
Kawasan - angunan-bangunan Persepsi
Multi-fungsi * Pelinglup visual
Alun-alun City
Utara Square
yang dapat
diolah/
direvitalisasi
Pekapalan, Kandang
Macan, Moonggongan
dan fungsi-fungsi baru

i
Open space (Alun-alun Utara)

| I
Sirkulasi
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VIL.2.2. Penzoningan Tatanan Fisik Multi-fungsi Alun-alun Utara
Proses pengolahan awal adalah tahap penzonmingan melalui identifikasi batasan
fisik pada tatanan lokasi Kawasan Multi-fungsi Alun-alun Utara. Batasan fisik

yang dipakai adalah sirkulasi (jalan raya) dan tembok dan parit Karaton (jagang)

Zona 1, area sisi timur Alun-alun

Zona 2, area sisi utara (timur laut)

Zona 3, area sisi utara (barat laut) dan sisi barat

Zona 4, area sisi Selatan (barat daya)

Zona 5, open space Alun-alun utara
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A. ZONING Wisata-budaya Rekreasi
Pen-zoning-an dilakukan dengan penentuan lahan yang akan dipakai untuk aktivitas
wisata-budaya yang berdiri sendiri maupun yang bercampur/berintegrasi dengan
aktivitas komersial.
Pada dasarnya penataan aktivitas wisata-budaya mengacu pada route perjalanan Paket
Tour Alun-alun Utara serta upaya pemanfaatan bangunan-bangunan Pekapalan yang

masih asli dan dapat dipertahankan, secara berkesinambungan.
5 AT /,{/.‘ e 78 /_‘%s}?}-‘?/ F $eazso 2

e e
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Pendidikan

1

B. ZONING Wisata Budaya Rekreas
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ini

spot bangunan yang selama
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C. ZONING wisata-budaya Rekreasi (BEBAS)

tas Wisata Budaya. Mulai dari berekreasi pada Public open (Hard/Soft) Space,

V1

1

Seluruh Kawasan Multi-fungsi Alun-alun Utara bebas dimasuki untuk melakukan

berwisata pendidikan Museum Sono

ingkup,

vitas di bangunan-bangunan Pel

beraktt

itektur Masjid Agung dan Karaton.

mengenali ars

2

Budoyo
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D. ZONING Wisata-budaya (paket Tour)

Penataan dilakukan dengan pertimbangan route perjalanan dan tujuan akhir dari Paket

yai

Tour

di area drop off.

isata Karaton Pagelaran dan kembali ke Bus yang menunggu

a

i bus sudah menunggu di sana.

imana

dilanjutkan ke bagian Belakang Karaton d

b

ke_ Bus

=

5

Pagelaran/ kcml_fy

:Ke
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E. ZONING area Komersial

Pen-zoning-an area Komersial mengikuti tatanan area aktivitas wisata-budaya dan

route perjalanan Paket Tour Alun-alun Utara.

Sebagai aktivitas pendukung aktivitas wisata-budaya, maka pada beberapa area

aktivitas komersial terjadi penggabungan dengan area aktivitas wisata-budaya sebagai

inetgrasi secara fisik dan aktivitas
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F. Zoning Pelayanan

Aktivitas Pelayanan terdapat merata hampir di setiap bagian dari Kawasan Multi-

fungsi untuk melayani semua aktivitas wisata-budaya dan komersial yang

berlangsung.
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VIL.2.4. Pengolahan Tatanan Kawasan Multi-fungsi Alun-alun Utara

Pengolahan tatanan aktivitas pada skala Makro dilakukan mulai dari Entrance,

bangunan-bangunan pelingkup di sekeliling Alun-alun Utara, open space Alun-

alun dan lahan parkir.

VI1.2.4, 1. Penataan Aktivitas dalam Kawasan Multi-fungsi Alun-alun Utara

Proses penzoningan selanjutnya berdasarkan pada proses integrasi aktivitas

wisata-budaya dan komersial dengan menggunakan pendekatan desain dari

terjemahan bebas materi Jiwa Tempat kawasan Multi-fungsi Alun-alun Utara

Karaton Yogyakarta yang dipadukan 5 kebutuhan pengguna pada public

(open) space.

Element

Jiwa tempat

Physical Features and

Appearance

Observable activities and

Function

Meanings or symbols

Terjemahan
Bebas

= Gapura Pangurakan

= Gapura-gapura yang
lain sebagai akses ke
Alun-alun Utara

= open space Alin-
alun Utara

= (be)Ringin Kurung

= (be)Ringin keliling

= bangunan Karaton

= bangunan Pekapalan
dan lain-lain yang

melingkupi open
space
= bangunan

(pelingkup)  yang
memiliki ciri
tertentu,  misalnya
Masjid Agung
(ketinggian)

= Aktivitas publik pengisi
open space (field uses),
misalnya olah raga,
parkir, komersial.

s Upacara-upacara ritual
Karaton tahunan
(Garebeg, Sekaten)

= Pasar Malam Sekaten

» aktivitas perdagangan
barang-barang  kerajinan
tradisional

= tradisi shalat dan kegiatan
lain di Masjid Agung

= Nama jalan Kauman,
Rotowijayan, Pekapalan,
Musikanan

= Rombongan abdi dalem

yang sedang keluar
Karaton

= Nama bagian Karaton
yang bisa diakses
Publik, misal Alun-alun
Lor, Pratjimosono,
Pagelaran

= Tipologi bangunan

= open space Alun-alun
Utara

= (be)Ringin Kurung

® (be)Ringin keliling

Tabel 6.2. Terjemahan Jiwa Tempat Kawasan Alun-alun Utara
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open public space

Kebutuhan Kebutuhan dan
Masyarakat Kota Y ogyakarta Masyarakat Kota Yogyakarta aktivitas wisata-budaya
Dan Wisatawan open public space memicu dan didukung
wisata-budaya (perkotaan) di pusat kota Yogyakarta aktivitas komersial

Kawasan Multi-fungsi Alun-alun
Utara sebagai tujuan utama wisata-
budaya dan komersial
di pusat kota Yogyakarta
dan memenuhi 5 kebutuhan
pengguna pada (open)public_space

Pengenalan aktivitas masa lalu
melalui pembaharuan dan perbaikan serta
penciptaan wadah aktivitas baru
pada kondisi masa kini yang membangun kembali
Jiwa tempat Kawasan

4 \ 4
[ Aktivitas Wisata-budaya Integrasi aktivitas Aktivitas Komersial ]
sebagai pemanfaatan
wadah dan aktivitas
bersama

VI1.2.4.2. Penataan Entrance Kawasan

200000000000 00000000 C000000000000000000C0O0CCPCROCDNO00O0RNORPOR00000O0OROIEOTRPPE
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Penataan dilakukan mulai dari gerbang kawasan (GAPURA) dengan
menggunakan pendekatan konsep materi Jiwa Tempat, yang diterjemahkan

sebagai berikut :

1. Physical Features and Appearance
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Yang dijumpai pertama kali pada Kawasan Multi-fungsi adalah 4 Gapura

sebagai entrance dan frame tatanan fisik dan aktivitas
',.. Lj i :_ L llm [::J

TR SR

4 Entrances

! ™ Pengguna
]

Wisatﬂ budaya

) mersial

Pengguna 9 . A

DBQ{
O?TC[H]C%: =

—tT

Pengguna

a. Gapura Pangurakan (Gambar 6.1)

Yang membingkai open space Alun-alun dan Bangunan Karaton
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b. Gapura Yudonegaran (dari sisi Timur) (Gambar 6.2)

membingkal sebagian opern space Alun-Alun dan bangunan

pelingkup sisi Barat

c. Gapura Kauman (dari sisi Barat) (Gambar 6.3)
membingkai sebagian open space Alun-alun dan bangunan

pelingkup sisi Timur

d. Gapura Rotowijayan (dari sisi Selatan) (Gambar 6.4)

membingkai ruas jalan sisi barat Pekapalan
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2. Observable Activities and Function
Antara Gapura (entrance) dan area aktivitas di dalam Kawasan Multi-
fungsi tidak terdapat area transisi.
Dengan tatanan fisik ini maka pada bagian Gapura direncanakan didesain
agar sudah terjadi proses pengenalan aktivitas yang berlangsung di dalam
Kawasan Multi-fungsi Alun-alun Utara (sebagai pengantar aktivitas

wisata-budaya dengan aktivitas komersial).

™ CleAR wie

~ WEW 1o pBSERVE

3. Meaning and symbols
Gapura yang ada sudah menunjukan akan memasuki kompleks Karaton
dan kawasan wisata budaya, namun belum menggambarkan adanya
aktivitas lain yang juga terdapat dalam kawasan ini (aktivitas Komersial),
sehingga Gerbang harus diolah untuk dapat menyampaikan/menampilkan

multi-fungsi kawasan ini.
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VI.2.4.3. Penataan Sirkulasi Kawasan Multi-fungsi Alun-alun Utara

Pada kawasan ini Sirkulasi dibagi menjadi dua :

a. Sirkulasi bagi pejalan kaki (Gambar 6.5.)
diletakan pada jalur pedestrian (trotoir) yang sudah tersedia, namun
dengan dimensi yang disesuaikan untuk 2-3 orang (lebar trotoir +/- 2

meter)

Trotoir pada bagian depan bangunan-
banguan pelingkup memiliki dimensi
yang kurang nyaman untuk aktivitas
pedestrian santai.

Ukuran rata-rata 80 cm — 120 cm dan
sering terpotong jalur/jalan masuk
bangunan pelingkup

Trotoir di sekeliling open public space
Alun-alun Utara cukup nyaman untuk
aktivitas pedestrian santai.

Ukuran rata-rata 300 cm dan tidak
terpotong jalur/jalan masuk open public
space.
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Maka dimensi trotoir di depan bangunan-bangunan pelingkup direncanakan
untuk diperlebar agar memenuhi tingkat kenyamanan (Comforf) yang
memberikan kesan relaks (Relaxation) bagi pengguna.

Sirkulasi pejalan kaki pada kawasan ini sudah terpola mengikuti tatanan fisik
terbangun pada saat ini.

Pada masa awal terpola secara linier namun terjadi pertemuan di satu titik dan

membentuk pola radial, sehingga secara garis besar pola awal adalah radial

menyebar.

Dengan dibangunnya jalur khusus untuk kendaraan bermotor maka secara
garis besar pola sirkulasi pedestrian mengikuti pola kendaraan bermotor, yaitu

linier mengarahkan pada tujuan tertentu. .
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Sirkulasi bagi kendaraan bermotor
Sirkulasi dua arah untuk semua jenis moda transportasi, dengan pola linier

mengarahkan pada tujuan tertentu dan secara fisik menjadi bingkai dan batas

open space Alun-alun Utara.

Dalam upaya menyeimbangkan dan menyelaraskan antara pengguna pejalan
kaki dan kendaraan bermotor maka direncankana untuk membangun traffic

Calming dengan membangun polisi tidur dengan model

/

pada jalan raya yang bersimpangan dengan spot-spot yang sering

dilalui/diseberangi pejalan kaki seperti di depan masjid Agung (ramai lalu
lalang khususnya pada saat Jum’atan), Gerbang Pangurakan, Gerbang ibu

Ruswo, dan Gerbang Kauman sekaligus sebagai ZEBRA CROSS.
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Pertigaan ji. Trikora dan jl.
Pekapalan juga menjadi tempat
persimpangan kendaraan
bermator, tidak bermotor dan

Di depan
Masjid Agung
sering terjadi
lalu lalang
pejalan kaki
(menyeberang
ke Alun-alun) Pertigaan jl. Ibu
yang Ruswo dan jl.
bersmpa_ngan ' Pekapalan juga
dengan sirkulasi menjadi tempat
kendaraan persimpangan
kendaraan
bermotor, tidak
. bermotor dan
Pertigaan jl. pejalan kaki
Kauman dan jl.
Pekapalan juga
menjadi tempat
persimpangan
kendaraan
bermotor, tidak
bermotor dan
pejalan kaki
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V1.2.4.4. Penataan Parkir

Parkir direncanakan memanfaatkan lahan open space Alun-alun Utara

variety of edge places.”

sebagai “field use”
“Parking is a field use and can complement a public square as long as it

doesn’t dominate the space and is placed to increase the amount and

2

Parkir akan memanfaatkan open space s curb dengan pertimbangan :

Tidak tertangkap oleh pandangan pengguna sebagai bagian view
Alun-alun ketika pertama kali memasuki Alun-alun Utara
melalui gerbang-gerbang entrance.

tetap mengupayakan terciptanya visual continuity bagi pengguna
pada aktivitas .yang saling berseberangan (di sekeliling Alun-alun -
Utara),

namun karena jajaran mobil yang sedang parkir menjadi
penghalang maka diupayakan dengan membangun visual
permeability.

Tidak menghalangi akses pada fungsi/aktivitas vital (masjid
Agung)

Kemudahan untuk melakukan overview (mencari tempat yang
kosong) dan pencapaian (Discovery)

Kemudahan pengawasan

? Parking Spaces, Mark C. Childs, p.27
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e,

Rencana peletakan parkir dengan jeda dan tidak menghalangi
(mem-blockir) pandangan dan aktivitas pada bangunan
pelingkup dan open space Alun-alun Utara tidak akan

sepenuhnya terputus oleh jajaran mobil.
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VL3. Pendekatan Konsep Perencanaan Perancangan secara Meso

VL3.1. Penataan fisik kawasan untuk membangun hubungan fungsional antar bangunan

pelingkup

Dalam mempermudah proses pengolahan kawasan multi-fungsi Alun-alun Utara
maka direncanakan untuk melakukan penataan fisik kawasan melalui penzoningan
akt1v1tas Wisata-budaya. Sebagai aktivitas utama, aktivitas int memiliki peranan
yang cukup dominan. Sebagai dasar penataan akan memanfaatkan tatanan

program aktivitas Wisata-Budaya Paket Tour Alun-alun Utara.

Aktivitas Wisata-Budaya ( prégrag Paket Tour Alun-aluvn Utara)

Penataan program Paket Tour dengan pertimbangan Pengguﬁa diarahkan untuk

berjalan mengelilingi Alun-alun Utara, memasuki setiap bangunan pelingkup,
" mengalami aktivitas yang berlangsung di sekeliling Alun-alun Utara. Setelah

berkeliling pengguna dapat memilih tujuan akhir perjalanannya. Dengan demikian

mendukung upaya untuk menciptakan keterkaitan fungsidnal antar bangunan

pelingkup.
Penataan program perjalanan Paket Tour dimulai dari sudut tenggara dimana

kandang macan berada dan akhir dari perjalanan tour adalah berupa dua pilihan

untuk melanjutkan perjalanan, yaitu :
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Wisata Karaton Pagelaran dan kembali ke Bus yang menunggu di area drop

off (di dekat kandang macan) atau

Wisata Karaton lewat bagian Belakang Karaton (lewat gerbang Rotowijayan)

dimana bus sudah menunggu di sana.

Route perjalanan direncanakan sebagai benkut :

L.

Turun dari Bus,

menuju bangunan Amphitheater yang merupakan bangunan pusat
informasi mengenai Karaton dan wisata Yogyakarta melalui media Audio
Visual. Ruang Amphiteater di lantai 2. Sementara menunggu, dapat
melalukan kegiatan melihat display alat musik Gamelan dan tari-tarian
tradisional Jawa di lantai 1 atau belanja Souvenir khas dari Ampbhiteater
Alun-alun Utara atau di Café maupun Cake Shop yang buka hingga pukul
10 malama dan dilanjutkan aktivitas lesehan rondhe yang sudah
berlangsung lama di area ini.

Dilanjutkan menuju Restaurant untuk Brunch sambil melihat pameran foto
dan tradisi abdi dalem dalam melayani penghuni Karaton yang dalam
kondisi ini diterjemahkan melalui pengunjung.

menuju tempat pembuatan dan sample souvenir lengkap dengan brochure
tempat penjualan sebagai tujuan wisata (seperti perak Kota Gede, gerabah
Kasongan, Batik di Museum batik Ullen Sentalu dll)

selain Restauran Soboharsono, pilihan untuk Brunch, (makan siang
ataupun Makan Malam) adalah Warung Tradisional yang berbentuk
kompleks wadah untuk Gerobak-gerobak makanan-makanan khas
Yogyakarta maupun makanan yang sudah lama ada di sekitar Alun-alun
Utara., dengan bangunan 2 Pekapalan sebagai area makan/induk.

Café yang bernuansa Jawa, outdoor dan bersebelahan dengan

Bookshop yang sekaligus sebagai bagian pelengkap Café
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7. Pekapalan selanjutnya berisi sample dan penjualan makanan tradisional
Khas Yogyakarta lengkap dengan brochure tempat penjualan asli (misal
Gudeg di Wijilan/Mbarek, Bakpia di J1. Patuk dil)

8. Melewati kantor sewa, menuju 1 Bangunan pekapalan berisi Butique
Batik Kuno dan 1 bangunan Pekapalan Percontohan yang menjelaskan
struktur dan sejarah penggunaan bangunan pada masa lalu, dilengkapi
dengan studio foto mini untuk foto dengan pakaian jawa sederhana.

9. Melewati Masjid Agung, menuju area PKL terpadu yang menampung
PKL-PKL yang selama ini berjualan di area Alun-alun Utara.

10. Pada bagian akhir terdapat rest area yang juga merupakan area berkumpul
bagi pengguna yang akan melanjutkan perjalanan ke Pagelaran atau

Karaton bagian belakang sekaligus pusat pengelolaan kawasan.

“ Pos Polisi dan

PKL

Warung
- Tradisional

Entrance dan
Kantor Sewa

. Restaurant dan
pelayanan,
PKL

gy

Butique Batik
dan Contoh
Pekapalan

Amphiteather
fasilitasnya ,
Souvenir Shop,
e Cake Shop dan
g Café dan Outdoor
B Restroom

PKL Terpadu,
Pelayanan

Sentral
Pelayanan
dan Pengelola
Rest Area,
PKL

Drop Zone dari Bus-bus
Pariwisata (Start Tour) dan

Ke Karaton Rest Area Supir/ Pengantar v 375

bagian Belakang



Selain berdasarkan tatanan aktivitas Wisata-budaya Paket Tour, penataan letak aktivitas-

aktivitas dalam kawasan Multi fungsi Alun-alun Utara juga mempertimbangkan :

Hubungan fungsional antar bangunan

pelingkup (melalui aktivitas)

Kondisi fisik terbangun dan rencana

desain bangunan baru (revitalisasi)

» Upaya menciptakan hubungan fungsional
yang berkesinambungan antar bangunan
pelingkup

» Menjadikan masing-masing bangunan
pelingkup sebagai wadah aktivitas yang
dapat menjadikan bangunan-bangunan
pelingkup tidak berdiri sendiri sebagai
single building tetapi sebagai sebagai
rangkaian bangunan pelingkup dalam
satu rangkaian aktivitas.

» Aktivitas-aktivitas baru yang
memungkinkan  terbangun/terciptanya
hubungan fungsional

» Aktivitas-aktivitas baru sebagai pemicu
24 hours vitality di Kawasan Multi-
fungsi Alun-alun Utara.

» kemudahan untuk menentukan Meeting
point  dengan meletakan  aktivitas-
aktivitas yang memang dianggap sesuai
sebagai  meeting  point  -seperti
Café¢/Restaurant/Warung Sederhana atau
PKL terpadu dan Rest Area- pada titik-tik
strategis, misalnya di sudut masing-
masing zona fisik (hal 3) atau melalui
pengolahan fagade bangunan.

= Lokasi yang terletak mengelilingi Alun-
alun Utara dan memungkinkan
terjadinya eksplorasi pada setiap bagian
sekeliling Alun-alun Utara melalui
pergerakan (sirkulasi) Linier

= Jenis aktivitas yang cocok/sesuai untuk
menggunakan wadah aktivitas berupa
bangunan-bangunan  pekapalan dan
bangunan-bangunan asli seperti
pemanfaatkan bangunan eks-bioskop
Soboharsono sebagai Restauran untuk
proses konservasi bangunan awal cinema
di Yogyakarta.

= pengenalan jenis aktivitas melalui
bentuk bangunan baru yang di desain
secara khusus berbeda (namun tetap
kontekstual) dengan lingkungan
terbangun di sekeliling untuk mewadahi
aktivitas dan fungsi baru tertentu.

= Fungsi Pekapalan Contoh dan Butique

Batik Kuno di depan masjid Agung
untuk mewujudkan kesakral wilayah
seputar Masjid. Sedangkan PK1. terpadu
mengambil ide pasar malam Sekaten
sebagai keramaian untuk menyiarkan
agama.
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V1.3.2. Penataan hubungan fungsional antara open space dan bangunan pelingkup
Aktivitas yang direncanakan akan berlangsung di Alun-alun Utara bertujuan
untuk menciptakan hubungan fungsional antara open space dan bangunan-

bangunan pelingkupnya.
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Pengguna duduk di café/Restoran/warung tradisional atau Arcade
Bangunan Amphitetater (comfort/relaxation/active engagement with the
environment) sambil melihat pertunjukan di Alun-alun Utara (tari-tarian,
pantomim dll) yang diadakan tepat di depan masing-masing fungsi
(passive engagement with the environment) setiap hari atau Perayaan
Upacara Garebeg dan Pasar Malam Sekaten dan ritual Karaton yang lain

yang berlangsung open space Alun-alun Utara.
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Pada trotoir di sekeliling open space disediakan bangku taman (bench) dan
area pedestrian yang cukup lebar (seperti saat ini sudah cukup +/- 3m)
untuk sekedar sightseeing (comfort/relaxation/passive engagement with
the environment). Terutama di letakan di dekat atraksi pada malam hari
sekaligus bekerjasama melayani bagi bangunan-bangunan di sekelilingnya

yang beraktivitas sampai malam.
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VL.3.3. Penataan open space Alun-alun Utara

Dengan adanya Hard Surface (Gambar 6.6.) pada open space Alun-alun Utara
diharapkan akan menjadi area yang aman untuk beraktivitas bagi anak-anak dan
tempat yang nyaman untuk sekedar duduk mengobrol di sore hari bagi semua
kalangan dan usia.

Mudah dibersibkan dan tidak menghasilkan debu selama terjadi aktivitas diatasnya
Hard Surface dengan di GRASSBLOCK dengan tujuan untuk mewadahi aktivitas
atraksi dan pertunjukan seni (tari-tarian, pantomim dil), mudah dibongkar pasang bagi
pemasangan tiang tenda atau kolom bangunan non permanen pada pelaksanaan pasar
malam sekaten.

Dengan adanya Soft (Green) Surface (Gambar 6.7.) pada open space Alun-alun
Utara, diharapkan akan menjadi area yang nyaman untuk rekreasi dan
memberikan kesegaran dan mengurangi debu yang selama ini ada di area open
space Alun-alun Utara karena merupakan lapangan tanah dan pasir pada yang
cukup luas.

Selain itu area hijau adalah dengan tujuan untuk keindahan Kawasan.
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Beberapa aktivitas, seperti pedagang kaki lima dengan bangunan tidak permanen

(tenda), atraksi seni, olah raga (sepak bola) yang sering dilakukan penduduk dan
sekolah sekitar, dapat berlangsung pada bagian dengan GRASBLOCK sebelah
Utara.

Bagian soff space (selatan) sebagai area hijau yang merupakan area yang bersih
dari aktivitas sekaligus memberi kesan adanya jarak antara area publik dan area

privat Karaton (Courtyard). Aktivitas ringan seperti duduk-duduk atau anak-anak
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bermain diperkenankan pada area hijau ini, sehingga tidak terlalu menimbulkan

kerusakan rumput secara berlebihan.

VI.3.4. Tatanan Massa
Tatanan Massa bangunan di desain dengan mempertimbangkan aspek-aspek
sebagai berikut :
1. Mengikuti keterbatasan lahan yang sudah terbagi/tersedia
‘2. Pemanfaatan bangunan-bangunan Pekapalan yang masih memiliki keaslian
lebih dari 60 % (Recycling)
3. Tipologi bangunan lama yang menyesuaikan dengan kebutuhan aktivitas baru
yang direncanakan akan diwadahi (Modification)
4. Program konservasi dan preservasi yang berdasarkan pada proses Revitalisasi;
sechingga memungkinkan terjadinya pembuatan bangunan baru yang sama
sekali berbeda dari bangunan-bangunan di sekitarnya sesuai kebutuhan dan

tuntutan perkembangan jaman. (Demolisi - Infill)

VL3.5. Gubahan Massa-massa dalam Kawasan
Bangunan-bangunan yang ada maupun bangunan baru merupakan gabungan
wadah aktivitas Wisata-Budaya dan Komersial. Gubahan massa bangunan akan
menggunakan desain dengan mempertimbangkan aspek-aspek sebagai berikut :
1. Upaya mengembalikan Jiwa Tempat kompleks Karaton namun dengan
konteks yang berbeda (sebagai kawasan multi-fungsi yang merupakan wadah

integrasi aktivitas wisata-budaya dan komersial)
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Konservasi melalui proses Revitalisasi yang memiliki kecenderungan untuk
bisa saling bertolak belakang dalam aplikasinya.

Memenuhi 5 kebutuhan pengguna Public (open) Space

Tipologi bangunan di sekeliling yang sebagian besar merupakan bangunan
dengan tipologi Jawa.

Atap bangunan yang bes_ar dan berkesan masif (joglo) dan bagian dinding
yang kosong (hanya kolom)

Tipologi bangunan baru sesuai dengan kebutuhan aktivitas yang akan
diwadahi dalam bangunan

Pengolahan tatanan Geometri bentukan-bentukan massa baru yang
kontekstual dengan kondisi fisik terbangun dan saling mendukung eksistensi
masing-masing bagian dalain kawasan

TIklim tropis, mengarahkan pada bangunan terbuka (penghawaan dan sedapat

mungkin pencahayaan alami)

Gambar 6.8. Bangunan yang bagian atas Gambar 6.9. Bangunan restaurant terbuka
berkesan berat dan masif ; bagian bawah yang (architectural review Australia winter 2001)
terbuka (Urbis Magazine, Autumn 2003) : :
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V1.3.6. Fagade
V13.6.1. Fagade individu bangunan
Jenis Fagade bangunan terbagi menjadi dua, yaitu :

1. Facade bangunan terbuka

Sebagian besar Fagade bangunan secara individu adalah bangunan
terbuka (joglo Pekapalan )yang menujukkan secara langsung
aktivitas di dalamnya

2. Facade bangunan tertutup/semi terbuka

Bangunan tertutup, antara lain bangunan Amphitetater dan Kantor
Sewa sedangkan bangunan-bangunan lain akan di desain dengan

konsep transparan untuk menyesuaikan dengan keterbukaan yang

ditampilkan oleh bangunan-bangunan Joglo Pekapalan.

Gambar 6.10. WHYY Studios, Philadelphia, Gambar 6.11. DG Bank, Berlin, Germany, Gehry Partners,
Burt Hill Kosar Rittelmann Associates, AR AR 10/2001
05/2001, p.315
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V1.3.6.2. Fagade Kawasan
Dengan diupayakannya penyesuaian antar bangunan yang rata-rata
menampilkan keterbukaan (transparan) dan menunjukan aktivitas yang

berlangsung didalamnya maka Fagade kawasan akan terbentuk dari pola

aktivitas dan Sky/ine bangunan.

dan pola aktivitas yang berkelanjutan dari bangunan satu ke bangunan

yang lain sehingga tercipta Robustness, Visual Appropriateness dan

Gambar 6.12. Café-café outdoor dan jajaran pohon yang digunkan sebagai peneduh Café yang lebih menonjol
dibandingkan fagade bangunan (pada skala pejalan kaki)
(Website & Buku Holland in photos)
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VI1.4. Pendekatan Konsep Perencanaan Perancangan secara Mikro

V1.4.1. Program Wadah aktivitas Wisata Budaya dan Komersial
Wadah aktivitas Wisata-Budaya dan Komersial yang direncanakan merupakan

hasil penyesuaian antara kebutuban ruang dan keterbatasan lahan spesifik yang

dapat dimanfaatkan.

Kebutuhan ruang Lahan di sekeliling
wadah aktivitas |[e=———>! \Wadah aktivitas €| Open space Alun-alun
Wisata-Budaya yang terbatas secara

fisik dan aturan-aturan
tata bangunan di
dalam kompleks
Program wadah Karaton
aktivitas

a. Program Wadah Aktivitas Wisata Budava

Café,
Bookshop,
PKL Warung Tradisional,

Handycraft dan PKL Restaurant dan
pelayanan, PKL

S Zid

Pembuatan Batik
dan pekapalan
contoh

PKL Terpadu,
Pelayanan
Amphiteather
fasilitasnya
dan Pelayanan

R

Drop off dari Bus-bus
Paniwisata (Start Tour)
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b. Proeram Wadah aktivitas Komersial

edana Keparak Tengen)

Cake Shop (PBp. Wedana Bumija)

Café (PBp. Kulon Praga)

Restaurant dan pelayanan (SOBOHARSONO)

. Handycraft dan PKL (PBp. Patih Danurejan)

9. Warung Tradisional (PBp. Putra Dalem)

10. Warung Tradisional (P. Pepatih Delem)

11. Pos Polisi Pariwisata dan klinik (P. Gladag Wetan)

12. Café (P. Gladhag Kilen)

13. Bookshop (PBp. Bantul)

14. Jajanan tradisional dan proses pembuatannya (PBp. Sleman)

15. Kantor Sewa (Lantai 1 PBp. Gunung Kidul ; Lantai 2 PBp. Ngayogyakarta)

16. Pekapalan yang digunakan sebagai entrance kantor sewa (PBp. Numbak Anyar)

17. Butique Batik (PBp. Wedana Sitisewu)

18. Pekapalan percontohan yang menjadi ruang pamer foto Morfologi Alun-alun dan
aktivitasnya (Pangeran Pradata Dalem)

19. PKL Terpadu

20. Rest area, Pos Polisi, klinik dan Sentral Pelayanan

1
2
3
4.
5
6
7
8
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V1.4.2. Organisasi Wadah aktivitas Wisata Budaya
Konsep organisasi wadah aktivitas diperoleh melalui penataan masing-masing
massa bangunan pada skala kawasan, berdasarkan pada rencana program
perjalanan (route) dalam Paket Tour Alun-alun Utara yang dimulai dari sudut

Tenggara menuju Utara ke Barat ke Selatan diakhiri di sudut Barat Daya Alun-

alun Utara

Jajanan Khas Café, Bookshop, g
PKL . Restaurant dan

Handycraft * pelayanan, PK1
dan 2 Warung
Tradisional

Pekapalan
Percontohan dan
Boutique Batik,
PKL

Amphiteather,
Souvenir Shop,
Cake Shp dan
Cafe fasilitasnya
dan Pelayanan

Drop Zone dari Bus-bus
Pariwisata (Start Tour)

3 Ke Karaton bagian
Belakang
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VI.4.2.1. Organisasi Ruang Wisata-budaya

Organisasi ruang diperoleh dari analisa kebutuhan ruang dan besaran
ruang pada Bab V, serta keterbatasan lahan spesifik yang dapat
dimanfaatkan untuk masing-masing massa bangunan.
- Konsep organisasi ruang ini didasari pada :
- sistem aktivitas yang terjadi pada masing-masing fungsi
- pola hubungan.antar ruang yang dibutuhkan berdasarakan sistem
aktivitas yang terjadi
- kedekatan ruang berdasarkan kepentingan dan keterkaitan antar

aktivitas dalam fungsi

Tipe peng-organisasi-an ruang direncanakan sebagai berikut :

u
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Organisasi ruang pada fungsi Bangunan Amphitheater sebagai bangunan

publik dengan beragam fungsi dan sebagai awal route perjalanan paket

Tour:

Area drop off

Security A

00009

1 Ruang
1 penerimaan

tunggu

ruang

]

Restroom

1 Ruang
informasi
mandiri

- o X o

L N

Cleaning service

| Locker Karyawan

Genset

= hubungan ruang

= hubungan lantai
1&2

= jalur service

= sirkulasi pengunjung

Toko Bookshop Souvenirs
makanan
B : kecil '
Ruang antrian
Ruang informasi dengan
! 'Y pemandu EXIT
I o X
Ruang : -
LA
pengelola qe! o
1:®: ne Ruang mesin
1 ® O
e i e
e ek
® : ‘e
[ )
e : )
= e : [ ]
e : °
° o b Ll L o
o * Lantai 1
e [ ]
e : ®
- S -
Ruang antrian Amphitheater
: o0
Restroom
Lantai 2

Bangunan-bangunan Pekapalan asli sebagai wadah bersama (integrasi )

aktivitas wisata-budaya & komersial, tanpa perubahan ukuran, namun

lahan disekelilingnya juga dimanfaatkan sebagai ruang terbuka.

Akan di bahas pada organisasi ruang aktivitas komersial.
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b. Aktivitas Wisata Budaya Pelayanan

Aktivitas-aktivitas ini tidak semuanya terletak pada satu massa bangunan

namun menyebar di seluruh kawasan.

Sistem air bersih

Pelayanan
Keamanan

Pelayanan
Kesehatan

,;..@T.@;,,,

Pelayanan Parkir

= hubungan ruang

Sistem :
komunikasi Pengelolaan
‘ antar bagian Pelayanan
: eeo0cesdee
®
Penyediaan b
tenaga ;
o
[ ]
[ ]
Pemeliharaan ®
[ ]
o
.
00 e e
Pengelolaan Kebersihan
sampabh/air lingkungan
kotor dan
limbah

= sirkulasi pengunjung

V1.4.2.2. Gubahan massa individu

Aktivitas Wisata Budaya Utama

Public Restroom |

Area Drop off

. —» Bangunan Amphitheater

= direncanakan sebagéi bangunan tingkat rendah terdiri dari 2-3 lantai

* menggunakan tipologi campuran antara Modern dan tradisional Jawa

(meaning and symbols).
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Adanya ketetapan tidak tertulis yang menyatakan bahwa bangunan-
bangunan dalam jagang Karaton, tidak boleh memiliki ketinggian
yang -melebihi ketinggian SitiHinggil (+/- 12 meter) maka pada
bangunan Amphitheater akan digunakan tatanan Split-Level atau
Mezanin untuk menghemat ketinggian bangunan (physical features
and appearance).

Agar terjadi hubungan visual yang sclanjutnya diarahkan pada
terjadinya hubungan fungsional dengan open space Alun-alun Utara
maupun dengan bangunan pelingkup yang lain, maka, akan digunakan

dinding transparan.

Ching, Architecture f<;rm, Space and order, Gambar 6.14. Bangunan transparant,
p. 228 Architect, Willis faber dumant

Bangunan diharapkan akan memunculkan kesan ringan dan

berkesinambungan dengan bangunan pelingkup lain yang merupakan

bangunan terbuka (joglo), serta menciptakan bangunan yang memiliki

observable activities anf function.
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VI.4.3. Organisasi Wadah aktivitas Komersial
Konsep organisasi wadah aktivitas diperoleh melalui penataan masing-masing
massa bangunan pada skala kawasan, menyesuaikan dengan rencana program

Wisata Budaya; perjalanan (route) dalam Paket Tour Alun-alun Utara.

VI.4.3.1. Organisasi Ruang Komersial
Sebagian besar aktivitas akan diwadahi pada bangunan lama (Pekapalan
dan eks-bioskop Soboharsono) schingga organisasi ruang akan
berorientasi pada tantanan dan kondisi fisik terbangun dari bangunan

yang akan digunakan

Aktivitas Utama



Bangunan Restaurant

§ Mezanin g
Memanfaatkan bangunan eks-bioskop Ruang fantai 2
Soboharsono | : pengelola :
Restroom Ruang
. Genset
S Ruang
| Restaurant semi Restaurant f****. | cleaning
o outdoor  indoor service Gudang
Stage Dapur Locker
Karyawan
Gudang
Ruang
Bangunan Café Genset
Ruang T ook
cleaning ocken
service Gudang Karyawan
Restroom Dapur Ruang
pengelola
& kasir
Stage
>He Café
indoor
Bar
Café
outdoor
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Warung Tradisional

Ruang Gudang
Genset
Ruang Dapur-ruang Locker
Pengelola cuci piring . pedagang
Stage Ruang untuk
makan
indoor
Counter Ruang untuk Ruang berjualan
Kasir makan untuk beberapa
outdoor warung,
Book-shop
Ruang Gudang Locker Cleaning
Genset ' Karyawan Servicer
I Ruang Area Baca Rest
 Pengelola room
Counter Ruang
Kasir display
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Souvenir/Handycraft dan jajanan tradisional

Ruang Gudang 7 Locker Cleaning
Genset Karyawan Servicer

|

Ruang Area Baca Rest
Pengelola | - room
Counter Ruang

Kasir display

Bangunan untuk Pedagang Kaki Lima Terpadu

Ruang
pepgelola d-an Sanitasi
informasi .
(lavatort)
Area Kios-kios Area untuk
bongkar Lapak-lapak
muat
Area drop
off

b. Aktivitas Pendukung
Kantor Sewa
Merupakan aktivitas yang diwadahi bangunan baru pada lahan yang

saat ini digunakan sebagai bangunan Gedung PDHI
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8 Ruang Restroom
kantor

Lantai2 & 3

Locker Cleaning Gudang Ruang
Karyawan Service Genset
Ruang I
Ruang -=st Lobby Pengelola
Pengelola ’
4 Ruang
kantor
Restroom
Ruang
Satpam

c. Aktivitas Pelayanan

Sistem air bersih

Jaringan
Telepon dan
listrik

Sistemn Bl i o P _
komunikasi Pengelolaan : Pelayanan Pelayanan
antar bagian Pelayanan R | Keamanan Kesehatan

yd@g@.dgffg¢qooooooudéddqcc u

Penyediaan
tenaga

Pelayanan Parkir

Pemeliharaan

- Kebersihan
lingkungan

Pengelolaan
sampah/air
kotor dan
limbah

Public Restroom

Area Drop off
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V1.4.3.2. Gubahan Massa individu

Aktivitas Utama

1. Gubahan massa bangunan Restaurant yang menggunakan eks-
bisokop Soboharsono akan mempertimbangkan aspek-aspek
sebagai berikut :

- luas bangunan

- ketinggian ruang dalam bangunan

- sistem aktivitas, keterkaitan dan kedekatan ruang yang saling
melengkapi untuk memperlancar sistem aktivitas restaurant.

- Dalam upaya menjalin keterkaitan facade dan membangun
hubungan fungsional maka bangunan Restaurant direncanakan
untuk di desain sebagai bangunan semi terbuka yang
menggunakan dinding transparan dan terjadi penerusan aktivitas

dap. dalam bangunan ke luar.

i
it

Gambar 6.16. Restaurant semi-Outdoor/Transparant

Gambar 6.15. Café (Architectural Review Australia, Winter 2001)

Outdoor/Transparant
(Architectural Review Australia,
Summer 2003)

(Fe)
Bo



2. Bangunan-bangunan Café, Warung Tradisional, Bookshop dan
Souvenir shop menggunakan bangunan Pekapalan, sehingga
gubahan massa adalah bangunan Joglo
- Karena bangunan Pekapalan kecil, maka memungkinkan

terjadinya ekspansi dan penambahan bangunan-bangunan untuk

mewadahi aktivitas-aktivitas pendukung

Bangunan-bangunan tambahan untuk mewadahi aktivitas pendukung
dan pelayanan di sekeliling aktivitas komersial utama direncanakan
menggunakan desain yang modern namun adaptif dan flexible serta

kontekstual dengan kondisi fisik terbangun.

V1.4.4. Penataan Ruang Dalam

‘Konsep penataan ruang dalam pada bangunan-bangunan wadah aktivitas Wisata

budaya dan Komersial dibagi berdasarkan :

a. Pola hubungan ruang

Pola hubungan kerjasama antar ruang dalam bangunan yang saling terkait

dalam mewadahi fungsi diterjemahkan melalui penataan

Ruang yang bersebelahan
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- Ruang yang saling terkait

- Ruang yang dihubungkan ruang bersama

b. Pola sirkulasi dalam ruang

Konfigurasi sirkulasi dalam ruang di dominasi dengan tatanan linier.

Sedangkan hubungan sirkulasi dengan ruang adalah sirkulasi sebagai penghubung

ruang yang bergerak secara linier dan mengarahkan pada tujuan tertentu.

—
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Bangunan-bangunan Restaurant, Café, Warung Tradisional, Bookshop dan
Souvenir shop menggunakan bangunan Pekapalan, sehingga penataan ruang
dalam mempertimbangkan :

- luas bangunan, tatanan dan kondisi fisik terbangun Pekapalan

- kerjasama dengan ruang luar mengingat Pekapalan merupakan bangunan

Joglo terbuka.

VIL4.5. Penataan Ruang Luar
Fungsi ruang luar dalam tatatan massa dan aktivitasnya adalah :
- sebagai penghubung
- sebagai wadah aktivitas outdoor
- sebagai orientasi
Konsep penataan ruang luar pada aktivitas komersial ini adalah :
- penerusan fungsi dari dalam bangunan ke luar sehingga terjadi
hubungan fungsional antara luar dan dalam
- sebagai penghubung antar-aktivitas pada masing-masing
bangunan dengan sesama aktivitas bangunan pelingkup dan

dengan aktivitas pada open space Alun-alun Utara.

| Alun-alun Utara
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Tersedianya ruang terbuka yang dapat mewad;hi aktivitas-
aktivitas wisata-budaya dan komersial yang dapat berlangsung
hingga malam hari dapat m.emungkinkan terjadinya 24 hours
vitality .

Ruang luar yang Aksesibel bagi semua pengguna dan dapat
membangun Relaxation dan Comfort yang diwujudkan dengan
Barrier Free—® 'pendefinisian ruang aktivitas bukan dengan
perbedaan ketinggian atau pagar yang memisahkan, cukup

dengan pembedaan material atau warna, dan batas tepi dari

‘materi/sarana yang digunakan untuk beraktivitas.

Ruang Luar £
o <>

RRRERRRRILIRKRKRKS

Sl P S
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VI1.4.6. Sirkulasi ruang Luar
Berdasarkan sistem aktivitas secara keseluruhan yang nampak pada
hubungan dari masing-masing massa ditekankan pada pengolahan
sirkulaéi ruang luar yang berpola linier menyebar yang mengarahkan pﬁda

tujuan selanjutnya atau tujuan tertentu, sehingga terjadi kebebasan untuk

memilih.
Wadah bWt | | Wadah
aktivitas3 | | wadah | aktivitas 1
-7 aktivitas 2 ’
N ——
* Jalan Raya

~ Open Space Alun-alun Utara

VI.4.7. Sistem Struktur
Bangunan daratan yang merupakan gabungan dari sistem struktur yang ada yaitu
- struktur sistem rangka
- Struktur sistem bidang
- Struktur rangka ruang
Yang utama dalam perencanaan dan perancangan bangunan baik yang baru

maupun renovasi yang lama adalah dengan memperhatikan sistem struktur
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bangunan Jawa (Joglo), misal tampang sari, konstruksi sambungan-sambungan

kayu rumah tradisional Jawa dan lain-lain.

VIL.4.8. Sistem Utilitas
a. air bersih
Sumber air bersih terbagi menjadi dua yaitu dari PAM dan Sumur. Untuk
barigunan—ban gunan lebih dari satu lantai menggunakan tower air dan Downfeet
system water distribution sekaligus bekerjasama sebagai back-up bagi bagunan-
-A bangunan berlantai satu disekitarnya dan cadangan air untuk pemadam
kebakaran. |
b. drainase (air hujan)
Pembuangan air hujan menggunakan pola gravitasi yang mengalirkan air hujan
yang masuk ke saluran drainase untuk dialirkan ke sungai-sungai terdekat.
Saluran Drainaée sudah disediakan oleh pemerintah daerah DIY berupa jalur

khusus dengan wujud lubang untuk masuknya aliran air hujan pada ftitik-titik

tertentu di jalan raya.

Gambar 6.17. Drainase di Alun-alun Utara

¢. Limbah cair/ Sampah padat
Pemisahan untuk limbah cair yang termasuk pada pembuangan kamar mandi,

WC dan urinal sudah disediakan jalur khusus di bawah tanah dengan peletakan
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pada titik-titik tertentu di dalam kawasan Alun-alun dan diatur oleh bak-bak
kontrol untuk proses pengendapan dan pemisahan jenis kepadatan limbah secara

alami.

Saluran untuk limbah cair dibedakan dari saluran drainase air hujan, sehingga

memiliki jalur dan lubang kontrol sendiri.

Gambar 6.18. Saluran Air Limbah (bak
kontrol) dan titik-titik anak saluran air
kotor di Alun-alun Utara

Sampah padat pembuangannya melalui

- pola individual door to door dan

- pola komunal langsung

dimana setelah sampah dani Kawasan Multi-fungsi Alun-alun Utara di
kumpulkan maka diwadahi pada sarana pemindahan atau Tempat
Pembuangan Sampah Sementara (TPS) yang akan diangkut ke Tempat
Pembuangan Sampah Akhir (TPA).

Sementara direncanakan untuk mengambil bagian dengan TPS di kidul Loji

dan Terminal Ngabean.

Gambar 6.19. Titik-tik
alternatif wadah (kontainer)
pembuangan sampah dari
Kawasan Multi-fungsi Alun-
alun Utara.
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d. Listrik

Penerapan sistem Elektrikal menggunakan dua sumber yaitu PLN sebagai
sumber utama dengan pertimbangan biaya operasional sebagai kawasan cagar
budaya dan fasilitas kota memiliki tarif khusus dan kontinuitas pelayanan dan

perawatan yang lebih terjamin.

“Untuk sumber listrik cadangan menggunakan mesin diesel Genset dengan

pertimbangan mudah dalam peng-operasian dan perawatan serta biaya
operasional yang murah, instalasi dan suplai bahan bakar yang mudah.

Sistem interlock antara PLN dan genset secara otomatis melalui panel-panel
AMF dan ATS untuk mem-back-up beban-beban penting dén istimewa dan
tambahan beban pada moment-moment tertentu.

Untuk penerangan lampu jalan dan lampu hias menggunakan sumber mandiri

dari PLN sebagai fasilitas kawasan Cagar Budaya.

e. Komunikasi Kawasan dan Kontrol

Komunikasi dalam kawasan | yang menghubungkan semua bagian dengan
sentral yang terletak di bagian sudut barat daya pada rest area, menggunakan
sistem PABX atau key telephone sendiri pada tiap tingkat kebutuhan
komunikasi. Pertimbangan pemilihan sitem ini adalah karena fasilitas dapat
dipregram, komunikasi internal tidak terkena biaya, lebih mudah dalam peng-
operasian-an.

Untuk komunikasi keluar kawasan menggunakan jaringan telephone mandiri

masing-masing fungsi bangunan.
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Kontrol kawasan untuk keamanan dan kenyamanan dilakukan secara intensif
dari sentral pelayanan dengan menggunakan peralatan monitor, CCTV, alat-
alat deteksi yang lain bagi ruang publik.

Secara fisik terbangun akan dibangun pos polisi Pariwisata.

f. Kebakaran
Penanggulangan kebakaran terbagi dua; secara manual dan otomatis,
sedangan sistem penanggulangan menggunakan dua cara yaitu :
a. Preventif, menggunakan fire and smoke detector dan CCTV
(Closed Circuit Television)
b. Represif, menggunakan water sprinkler, fire extinghauser dan fire
hydrant
Untuk penanggulangan, penyelamatan dan evakuasi pada bangunan berlantai
lebih dari satu dan bangunan tertutup digunakan pintu darurat dan tangga

darurat yang mudah dan jelas pencapaiannya bagi semua pengguna.
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